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Pengaruh Pemberian Kombinasi Senyawa Humik dan Bahan Kapur (CaCO3 dan
CaMgCO3) Terhadap Serapan N, P, K Tanaman Kedelai Pada Ultisol Banten

Desy Wulan Fanani

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jember

ABSTRAK

Ultisol Banten merupakan tanah bereaksi masam dengan kandungan Aldd
tinggi serta ketersedian unsur hara N, P dan K yang rendah. Sifat tanah semacam
itu menyebabkan rendahnya serapan ketiga unsur hara makro primer tersebut oleh
tanaman kedelai, yang pada gilirannya pertumbuhan tanaman juga kurang
optimal. Salah satu upaya untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan
pemberian bahan pembenah tanah berupa kombinasi senyawa humik dan bahan
kapur. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mempelajari pengaruh pemberian
kombinasi senyawa humik dan bahan kapur terhadap status hara N, P dan K
dalam tanah, (2) mempelajari hubungan antara status hara N, P dan K Ultisol
dengan serapan ketiga unsur hara makro primer tersebut oleh tanaman kedelai, (3)
mempelajari pengaruh pemberian kombinasi senyawa humik dan bahan kapur
terhadap pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian ini menggunakan pola dasar
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
tersebut adalah konsentrasi C-organik sebesar 0,01; 0,05; 0,1 dan 0,2% yang
diperkaya 20gr CaCO3/10L dan 21,3gr CaMgCO3/10L. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan analisa sidik ragam dilanjutkan dengan Uji Duncan pada p =
0,05. Hubungan antara perlakuan dengan beberapa variabel yang diamati
menggunakan Uji Korelasi dan Regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan terbaik yaitu penambahan 20gr CaCO3 maupun 21,3gr CaMgCO3 per
10 liter senyawa humik yang dikombinasikan dengan senyawa humik pada
konsentrasi 0,2% dapat memperbaiki ketersediaan unsur hara Ultisol yaitu
meningkatkan N dari 0,24 % menjadi 0,30 %, P dari 3,13 ppm menjadi 38,95 ppm
dan K dari 0,78 me/100gr menjadi 4,93 me/100gr. Namun demikian perbaikan
kadar unsur hara dalam tanah tidak diikuti dengan peningkatan serapan N, P dan
K sehingga belum mampu memperbaiki pertumbuhan kedelai pada Ultisol.

Kata kunci : Ultisol, Senyawa Humik, Dolomit, Kalsit, Tanaman Kedelai
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Effect of The Aplication of Humic Acid Compounds and Limestone (CaCO3 and
CaMgCO3) on The Uptake of N, P, K of Soybeans at Ultisol From Banten.

Desy Wulan Fanani

Soil Science Department, Faculty of Agriculture, The University of Jember

ABSTRACT

Ultisol from Banten is one of acid soils characterized by high content of active Al
and low availability of nutrients N, P and K. Due to those soil properties, the
uptake of such macro nutrients by soybean are low. Which is in turn badly effected
on plant growth. One of the effort to overcome such constrains is the application
of humic acid compound and limestone as a soils amending material. Purpose of
this experiment were (1) to study the effect of those soils amending on the status of
those soils primary macro nutrients, (2) to find out the relation betwen those
primary macro nutrients status and their absorption by soybean, and (3) to study
the effect of the application of humic acid compound and limestone on the growth
of soybean. The experiment was conducted using the Completely Randomized
Design (CRD) with 8 treatments and 3 replications. The treatment were humic
acid compounds contain organic C concentration of 0.01, 0.05, 0.1 and 0.2% ,
enriched by CaCO3 and CaMgCO3 each 20gr and 21.3 per 10liter. The data
obtained from the observation were analized by analysis of variance, and
differences among treatments with Duncan test at p = 0.05. Correlation and
regression analisis were used to study the relation between the soils primary
macro nutrients status with their absorption by soybean. Results of the experiment
showed that the best treatment is the addition of 20gr CaCO3 and 21.3gr
CaMgCO3 every 10 liters of humic compounds contains of 0.2% C-organic can
improve nutrient availability of Ultisol. Those nutrient level increased from 0.24
to 0.30% ; from 3.13 to 38.95 ppm and from 0.78 to 4.93 me/100gr for N, P and
K, respectivelly. However the increasement of soils macro nutrients level was not
followed by the improvement of their uptake and growth of soybean.

Keywords : Ultisol, Humic Compounds, Dolomite, Calcite, Soybean Plants
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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Kombinasi Senyawa Humik Ekstrak Kompos Jerami
dan Bahan Kapur (CaCO3 dan CaMgCO3) Terhadap Serapan N, P, K
Tanaman Kedelai Pada Ultisol Banten ; Desy Wulan Fanani, 071510301048 ;
2012 : 87 halaman; Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Lahan kering yang masih berpotensi untuk perluasan areal pertanian,

umumnya ditempati oleh tanah marginal atau tanah bereaksi masam. Salah satu

tanah yang bereaksi masam di Indonesia adalah Ultisol yang didominasi oleh

mineral liat dan kaolinit yang telah mengalami pelapukan lanjut dengan

produktifitas tanahnya rendah. Ultisol Banten merupakan tanah bereaksi masam

dengan kandungan Aldd yang tinggi serta ketersedian unsur hara N, P dan K yang

rendah. Sifat tanah semacam itu menyebabkan rendahnya serapan ketiga unsur

hara makro primer tersebut oleh tanaman kedelai, yang pada gilirannya

pertumbuhan tanaman juga kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk (1)

mempelajari pengaruh pemberian kombinasi senyawa humik dan bahan kapur

terhadap status hara N, P dan K dalam tanah, (2) mempelajari hubungan antara

status hara N, P dan K Ultisol dengan serapan ketiga unsur hara makro primer

tersebut oleh tanaman kedelai, (3) mempelajari pengaruh pemberian kombinasi

senyawa humik dan bahan kapur terhadap pertumbuhan tanaman kedelai.

Penelitian ini bermanfaat untuk bahan pertimbangan dan perhitungan pembuatan

pupuk atau bahan pembenah ramah lingkungan berbahan baku senyawa humik

ekstrak kompos jerami padi yang dapat mengatasi problema kemasaman tanah

melalui kombinasi perlakuan terbaik. Sehingga tanah masam yang mempunyai pH

rendah dengan kandungan unsur hara relatif rendah dapat diperbaiki sifat

kimianya sehingga dapat dialokasikan untuk budidaya tanaman kedelai secara

optimal.

Pada penelitian ini menggunakan percobaan dengan pola dasar Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang

dilakukan adalah penambahan konsentrasi C-organik 0,01; 0,05; 0,1 dan 0,2%

yang diperkaya 20gr CaCO3/10liter dan 21,3gr CaMgCO3/10liter. Data hasil

pengamatan dianalisis dengan analisa sidik ragam dilanjutkan dengan Uji Duncan



xi

pada p = 0,05. Hubungan antara perlakuan dengan beberapa variabel yang diamati

menggunakan Uji Korelasi dan Regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik yaitu penambahan

20gr CaCO3 maupun 21,3gr CaMgCO3 per 10 liter senyawa humik yang

dikombinasikan dengan senyawa humik pada konsentrasi 0,2% dapat

memperbaiki ketersediaan unsur hara Ultisol yaitu meningkatkan N dari 0,24 %

menjadi 0,30 %, P dari 3,13 ppm menjadi 38,95 ppm dan K dari 0,78 me/100gr

menjadi 4,93 me/100gr. Meskipun N, P dan K Ultisol lampung dapat ditingkatkan

keberadaannya namun perbaikan kadar unsur hara dalam tanah tidak diikuti

dengan peningkatan serapan N, P dan K sehingga belum mampu memperbaiki

pertumbuhan kedelai pada Ultisol. Dengan ini diperlukan kajian lebih lanjut

terhadap pembentukan bintil akar pada tanaman kedelai guna menunjang

pertumbuhannya yang juga mempengaruhi pertumbuhan produktifitas tanaman

kedelai.
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